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 Lampiran 13. Hasil Analisis Sifat Fisik dan Kimia Tanah 

Lokasi Ket Kedalaman Pasir Debu Liat Tekstur BD pH C-

Organik 

N-Total 

 
 cm % 

 
g/cm

3
 H2O % 

Kalabbirang TH1 0-10 8 69 23 Lempung Berdebu 1.32 6.13 2.61 0.23 

  20-40 16 61 23 Lempung Berdebu 1.36 6.07 2.42 0.20 

  40-70 9 61 30 Lempung Liat Berdebu  6.12 1.78 0.13 

Kalabbirang IR1 0-10 12 57 31 Lempung Liat Berdebu 1.31 5.98 2.67 0.20 

  10-20 19 50 31 Lempung Liat Berdebu 1.39 6.06 1.82 0.10 

  20-50 68 22 10 Lempung Berpasir  5.72 1.54 0.12 

Mangeloreng IR2 0-20 6 84 10 Debu 1.32 6.08 2.83 0.20 

  >20 6 76 18 Lempung Berdebu 1.32 6.30 2.61 0.15 

Mangeloreng TH2 0-5 4 86 10 Debu 1.29 6.18 3.02 0.15 

  5-15 3 87 10 Debu 1.36 6.09 2.38 0.23 

  20-50 8 70 22 Lempung Berdebu  6.18 2.31 0.15 

  50-70 8 69 23 Lempung Berdebu  6.19 1.78 0.10 

Tukamasea TH3 0-10 12 77 11 Lempung Berdebu 1.29 6.67 3.15 0.22 

  20-40 13 63 24 Lempung Berdebu 1.39 6.65 1.89 0.17 

  40-60 19 57 24 Lempung Berdebu  6.62 1.56 0.11 

Tukamasea IR4 0-15 21 50 29 Lempung Liat Berdebu 1.29 6.15 2.19 0.18 

  15-25 16 54 30 Lempung Liat Berdebu 1.30 6.01 1.87 0.12 

  25-60 11 65 24 Lempung Berdebu  6.03 1.89 0.10 

Alatengae TH4 0-20 2 62 36 Lempung Liat Berdebu 1.36 5.98 2.56 0.14 

  20-50 2 78 20 Lempung Berdebu 1.4 6.24 1.47 0.13 

Minasa Baji IR4 0-20 3 53 44 Liat Berdebu 1.33 6.2 3.1 6.2 

  20-30 2 49 49 Liat Berdebu 1.37 6.08 2.78 6.08 

  30-60 5 34 61 Liat  6.5 1.92 6.5 

Mattoangin IR5 0-20 2 35 63 Liat 1.36 5.87 3.14 0.22 

  20-25 2 26 73 Liat 1.38 6.36 2.46 0.21 

  25-45 1 32 67 Liat  6.52 2.13 0.18 

Baruga TH5 0-18 22 51 26 Lempung Berdebu 1.39 6.03 1.92 0.14 

  18-50 17 38 45 Liat 1.42 6.04 1.36 0.13 
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Lampiran 14. Hasil Analisis Gugus Fungsional Organik Metode FTIR IR1
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Lampiran 15. Hasil Analisis Gugus Fungsional Organik Metode FTIR IR2 
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Lampiran 17. Hasil Analisis Gugus Fungsional Organik Metode FTIR IR4 
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Lampiran 18. Hasil Analisis Gugus Fungsional Organik Metode FTIR IR5 
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Lampiran 19. Hasil Analisis Gugus Fungsional Organik Metode FTIR TH1 
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Lampiran 22. Hasil Analisis Gugus Fungsional Organik Metode FTIR TH4 

 



56 
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Lampiran 24. Kuisioner Penelitian  

KUISIONER PENELITIAN 

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK DAN KIMIA TANAH SAWAH IRIGASI 

DAN SAWAH TADAH HUJAN SETELAH PENYAWAHAN  

DI ATAS 60 TAHUN 

I. Lokasi 

1. Desa/Kelurahan : Kalabbirang (Lingkungan Pakalu) 

2. Titik Koordinat : S = 5
o
01’67,39” 

  E = 119
o
65’81,22” 

II. Karakteristik Umum Responden 

1. No Urut Responden : 1 

2. Nama Responden : Asdar 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Pendidikan terakhir : SD 

III. Informasi Penggunaan Lahan 

1. Berapa luas lahan yang diusahakan ? 50 are 

Keterangan: 

 

2. Berapa umur penggunaan lahan ? ± 60 Tahun 

Keterangan: 

 

3. Berapa kali lahan digarap dalam 

setahun? 

1 kali 

4. Varietas padi apa yang Ibu/Bapak 

tanam di lahan persawahan yang di 

usahakan ?  

1. Ciliwung 

2. Celebes 

3. Inpari 46 
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5. Jenis pupuk apa yang bisanya 

digunakan? 

a. Organik 

- 

b. Anorganik 

Urea, TSP, ZA 

Keterangan: 

6. Berapa kali Bapak/Ibu melakukan 

pemberian pupuk selama periode 

tanam? 

 2 kali/musim tanam 

 

 

7. Berapa dosis pupuk yang diberikan 

dalam sekali pemupukan? 

5 ember 5L/pemupukan 

1 ember berisi campuran dari Urea, TSP, ZA 

8. Kapan Bapak/Ibu menggunakan 

Pestisida? 

a. Setelah hama, gulma menyerang 

b. Sebelum hama, gulma menyerang 

c. Saat hama, gulma menyerang 

Keterangan: 

9. Jenis Pestisida apa yang Bapak/Ibu 

gunakan? 

Insektisida, Molluskisida, Herbisida 

Dosis : 2 slot/tangki 

Keterangan:  

Untuk rumput, keong dan ulat 

11

. 

Bagaimana tindakan Bapak/Ibu 

terhadap jerami bekas pemanenan padi? 

 Akar dibenamkan 

 Batang untuk pakan ternak  

 Kadang-kadang dibakar 

12

. 

Tindakan pengelolaan apa yang 

diterapkan ? 

a. Pengolahan Tanah 

b. Irigasi 

c. Tanaman Penutup Tanah 

d. Pola Tanam 

e. Pergiliran Tanaman 

Pengolahan tanah menggunakan traktor dan 

cangkul 

Pernah diselingi pertanaman ubi jalar (5 

tahun terakhir sudah tidak lagi) 

Catatan: *bold merah adalah jawaban petani 
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KUISIONER PENELITIAN 

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK DAN KIMIA TANAH SAWAH IRIGASI 

DAN SAWAH TADAH HUJAN SETELAH PENYAWAHAN  

DI ATAS 60 TAHUN 

I. Lokasi 

1. Desa/Kelurahan : Kalabbirang  

2. Titik Koordinat : S = 5
o
00’70,61” 

  E = 119
o
66’23,78” 

II. Karakteristik Umum Responden 

1. No Urut Responden : 2 

2. Nama Responden : Abbas 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Pendidikan terakhir : SD 

III. Informasi Penggunaan Lahan 

1. Berapa luas lahan yang diusahakan ? 55 are 

Keterangan: 

 

2. Berapa umur penggunaan lahan ? ± 100 Tahun 

Keterangan: 

 

3. Berapa kali lahan digarap dalam 

setahun? 

2 kali 

4. Varietas padi apa yang Ibu/Bapak 

tanam di lahan persawahan yang di 

usahakan ?  

 

Inpari 42 
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5. Jenis pupuk apa yang bisanya 

digunakan? 

a. Organik 

- 

b. Anorganik 

Urea, TSP, Phonska 

Keterangan: 

6. Berapa kali Bapak/Ibu melakukan 

pemberian pupuk selama periode 

tanam? 

 2- 3 kali/musim tanam tergantung 

pertumbuhan tanaman 

 

7. Berapa dosis pupuk yang diberikan 

dalam sekali pemupukan? 

2 karung urea, 1 karung TSP, dan 1 karung 

Phonska/ musim tanam 

Ketiga pupuk dicampur menjadi satu  

8. Kapan Bapak/Ibu menggunakan 

Pestisida? 

a. Setelah hama, gulma menyerang 

b. Sebelum hama, gulma menyerang 

c. Saat hama, gulma menyerang 

Keterangan: 

9. Jenis Pestisida apa yang Bapak/Ibu 

gunakan? 

Molluskisida, Insektisida, Herbisida 

Dosis : 2 slot/tangki atau 2 sendok/ tangki 

Tangki 14 L 

Keterangan: Untuk gulma, keong dan ulat 

11

. 

Bagaimana tindakan Bapak/Ibu 

terhadap jerami bekas pemanenan padi? 

 Akar dibenamkan 

 Batang untuk pakan ternak  

12

. 

Tindakan pengelolaan apa yang 

diterapkan ? 

a. Pengolahan Tanah 

b. Irigasi 

c. Tanaman Penutup Tanah 

d. Pola Tanam 

e. Pergiliran Tanaman 

Pengolahan tanah menggunakan traktor dan 

cangkul 

 

Catatan: *bold merah adalah jawaban petani 
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KUISIONER PENELITIAN 

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK DAN KIMIA TANAH SAWAH IRIGASI 

DAN SAWAH TADAH HUJAN SETELAH PENYAWAHAN  

DI ATAS 60 TAHUN 

I. Lokasi 

1. Desa/Kelurahan : Tukamasea 

2. Titik Koordinat : S = 4
o
95’82,78” 

  E = 119
o
63’95,36” 

II. Karakteristik Umum Responden 

1. No Urut Responden : 3 

2. Nama Responden : Asdar 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Pendidikan terakhir : SD 

III. Informasi Penggunaan Lahan 

1. Berapa luas lahan yang diusahakan ? 50 are 

Keterangan: 

 

2. Berapa umur penggunaan lahan ? ± 100 Tahun 

Keterangan: 

 

3. Berapa kali lahan digarap dalam 

setahun? 

2 kali 

4. Varietas padi apa yang Ibu/Bapak 

tanam di lahan persawahan yang di 

usahakan ?  

1. Ciherang 

2. Cigulis 
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5. Jenis pupuk apa yang bisanya 

digunakan? 

c. Organik 

- 

d. Anorganik 

Urea, SP-36, Phonska 

Keterangan: 

6. Berapa kali Bapak/Ibu melakukan 

pemberian pupuk selama periode 

tanam? 

 3 kali/musim tanam 

 

 

7. Berapa dosis pupuk yang diberikan 

dalam sekali pemupukan? 

5 sak terdiri dari campuran Urea, TSP, ZA 

8. Kapan Bapak/Ibu menggunakan 

Pestisida? 

a. Setelah hama, gulma menyerang 

b. Sebelum hama, gulma menyerang 

c. Saat hama, gulma menyerang 

Keterangan: 15 HST 

9. Jenis Pestisida apa yang Bapak/Ibu 

gunakan? 

Insektisida, Herbisida, Molluskisida, 

Perangsang Batang 

Dosis : 2 slot/tangki 

Keterangan:  

11

. 

Bagaimana tindakan Bapak/Ibu 

terhadap jerami bekas pemanenan padi? 

 Akar dibenamkan 

 Batang untuk pakan ternak  

12

. 

Tindakan pengelolaan apa yang 

diterapkan ? 

a. Pengolahan Tanah 

b. Irigasi 

c. Tanaman Penutup Tanah 

d. Pola Tanam 

e. Pergiliran Tanaman 

Pengolahan tanah menggunakan traktor 

mobil dan cangkul 

 

Catatan: *bold merah adalah jawaban petani 
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KUISIONER PENELITIAN 

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK DAN KIMIA TANAH SAWAH IRIGASI 

DAN SAWAH TADAH HUJAN SETELAH PENYAWAHAN  

DI ATAS 60 TAHUN 

I. Lokasi 

1. Desa/Kelurahan : Mangeloreng 

2. Titik Koordinat : S = 4
o
99’59,86” 

  E = 119
o
64’16,64” 

II. Karakteristik Umum Responden 

1. No Urut Responden : 4 

2. Nama Responden : Sabania 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Pendidikan terakhir : SD 

III. Informasi Penggunaan Lahan 

1. Berapa luas lahan yang diusahakan ? 25 are 

Keterangan: 

 

2. Berapa umur penggunaan lahan ? ± 100 Tahun 

Keterangan: 

 

3. Berapa kali lahan digarap dalam 

setahun? 

2 kali 

4. Varietas padi apa yang Ibu/Bapak 

tanam di lahan persawahan yang di 

usahakan ?  

 

Ciherang 
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5. Jenis pupuk apa yang bisanya 

digunakan? 

a. Organik 

- 

b. Anorganik 

Urea, SP-36, Phonska 

Keterangan: 

6. Berapa kali Bapak/Ibu melakukan 

pemberian pupuk selama periode 

tanam? 

 2-3 kali/musim tanam 

 

 

7. Berapa dosis pupuk yang diberikan 

dalam sekali pemupukan? 

3 sak terdiri dari campuran Urea, TSP, ZA 

8. Kapan Bapak/Ibu menggunakan 

Pestisida? 

a. Setelah hama, gulma menyerang 

b. Sebelum hama, gulma menyerang 

c. Saat hama, gulma menyerang 

Keterangan: 15 HST 

9. Jenis Pestisida apa yang Bapak/Ibu 

gunakan? 

Insektisida, Herbisida, Molluskisida 

Dosis : 3 slot/tangki  

Keterangan: 2 tangki/pengaplikasian 

11

. 

Bagaimana tindakan Bapak/Ibu 

terhadap jerami bekas pemanenan padi? 

 Akar dibenamkan 

 Batang untuk pakan ternak  

12

. 

Tindakan pengelolaan apa yang 

diterapkan ? 

a. Pengolahan Tanah 

b. Irigasi 

c. Tanaman Penutup Tanah 

d. Pola Tanam 

e. Pergiliran Tanaman 

Pengolahan tanah menggunakan traktor 

mobil dan cangkul 

 

Catatan: *bold merah adalah jawaban petani 
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KUISIONER PENELITIAN 

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK DAN KIMIA TANAH SAWAH IRIGASI 

DAN SAWAH TADAH HUJAN SETELAH PENYAWAHAN  

DI ATAS 60 TAHUN 

I. Lokasi 

1. Desa/Kelurahan : Mangeloreng 

2. Titik Koordinat : S = 4
o
98’85,31” 

  E = 119
o
64’58,5” 

II. Karakteristik Umum Responden 

1. No Urut Responden : 5 

2. Nama Responden : Sampara 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Pendidikan terakhir : SD 

III. Informasi Penggunaan Lahan 

1. Berapa luas lahan yang diusahakan ? 33 are 

Keterangan: 

 

2. Berapa umur penggunaan lahan ? ± 100 Tahun 

Keterangan: 

 

3. Berapa kali lahan digarap dalam 

setahun? 

1 kali 

4. Varietas padi apa yang Ibu/Bapak 

tanam di lahan persawahan yang di 

usahakan ?  

Ciherang 
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5. Jenis pupuk apa yang bisanya 

digunakan? 

a. Organik 

- 

b. Anorganik 

Urea, SP-36, Phonska, ZA 

Keterangan: 

6. Berapa kali Bapak/Ibu melakukan 

pemberian pupuk selama periode 

tanam? 

 2 kali/musim tanam 

 

 

7. Berapa dosis pupuk yang diberikan 

dalam sekali pemupukan? 

3 sak terdiri dari campuran Urea, SP-36, ZA, 

Phoska  

8. Kapan Bapak/Ibu menggunakan 

Pestisida? 

a. Setelah hama, gulma menyerang 

b. Sebelum hama, gulma menyerang 

c. Saat hama, gulma menyerang 

Keterangan: 15 HST 

9. Jenis Pestisida apa yang Bapak/Ibu 

gunakan? 

Perangsang Batang 

Dosis : 2 slot/tangki 

Keterangan:  

11

. 

Bagaimana tindakan Bapak/Ibu 

terhadap jerami bekas pemanenan padi? 

 Akar dibenamkan 

 Batang untuk pakan ternak  

12

. 

Tindakan pengelolaan apa yang 

diterapkan ? 

a. Pengolahan Tanah 

b. Irigasi 

c. Tanaman Penutup Tanah 

d. Pola Tanam 

e. Pergiliran Tanaman 

Pengolahan tanah menggunakan traktor 

kecil dan cangkul 

 

Catatan: *bold merah adalah jawaban petani 
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KUISIONER PENELITIAN 

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK DAN KIMIA TANAH SAWAH IRIGASI 

DAN SAWAH TADAH HUJAN SETELAH PENYAWAHAN  

DI ATAS 60 TAHUN 

I. Lokasi 

1. Desa/Kelurahan : Tukamasea 

2. Titik Koordinat : S = 4
o
95’22,42” 

  E = 119
o
63’95,28” 

II. Karakteristik Umum Responden 

1. No Urut Responden : 6 

2. Nama Responden : Sainuddin 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Pendidikan terakhir : SD 

III. Informasi Penggunaan Lahan 

1. Berapa luas lahan yang diusahakan ? 40 are 

Keterangan: 

 

2. Berapa umur penggunaan lahan ? ± 100 Tahun 

Keterangan: 

 

3. Berapa kali lahan digarap dalam 

setahun? 

2 kali 

4. Varietas padi apa yang Ibu/Bapak 

tanam di lahan persawahan yang di 

usahakan ?  

Mekongga 
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5. Jenis pupuk apa yang bisanya 

digunakan? 

a. Organik 

- 

b. Anorganik 

Urea, ZA, Phonska 

Keterangan: 

6. Berapa kali Bapak/Ibu melakukan 

pemberian pupuk selama periode 

tanam? 

 2 kali/musim tanam 

 

 

7. Berapa dosis pupuk yang diberikan 

dalam sekali pemupukan? 

5-6 sak terdiri dari campuran Urea, Phonska, 

ZA 

8. Kapan Bapak/Ibu menggunakan 

Pestisida? 

a. Setelah hama, gulma menyerang 

b. Sebelum hama, gulma menyerang 

c. Saat hama, gulma menyerang 

Keterangan: 15 HST 

9. Jenis Pestisida apa yang Bapak/Ibu 

gunakan? 

Insektisida 

Dosis : 3 slot/tangki 

Keterangan: 3 tangki/pengaplikasian 

11

. 

Bagaimana tindakan Bapak/Ibu 

terhadap jerami bekas pemanenan padi? 

 Akar dibenamkan 

 Batang untuk pakan ternak  

12

. 

Tindakan pengelolaan apa yang 

diterapkan ? 

a. Pengolahan Tanah 

b. Irigasi 

c. Tanaman Penutup Tanah 

d. Pola Tanam 

e. Pergiliran Tanaman 

Pengolahan tanah menggunakan traktor 

mobil dan cangkul 

 

Catatan: *bold merah adalah jawaban petani 
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KUISIONER PENELITIAN 

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK DAN KIMIA TANAH SAWAH IRIGASI 

DAN SAWAH TADAH HUJAN SETELAH PENYAWAHAN  

DI ATAS 60 TAHUN 

I. Lokasi 

1. Desa/Kelurahan : Minasa Baji 

2. Titik Koordinat : S = 5
o
00’60” 

  E = 119
o
62’70” 

II. Karakteristik Umum Responden 

1. No Urut Responden : 7 

2. Nama Responden : Ali Sar 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Pendidikan terakhir : SD 

III. Informasi Penggunaan Lahan 

1. Berapa luas lahan yang diusahakan ? 1 Ha 

Keterangan: 

 

2. Berapa umur penggunaan lahan ? ± 100 Tahun 

Keterangan: 

 

3. Berapa kali lahan digarap dalam 

setahun? 

3 kali 

4. Varietas padi apa yang Ibu/Bapak 

tanam di lahan persawahan yang di 

usahakan ?  

Inpari 30 
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5. Jenis pupuk apa yang bisanya 

digunakan? 

a. Organik 

- 

b. Anorganik 

Urea, TSP, ZA 

Keterangan: 

6. Berapa kali Bapak/Ibu melakukan 

pemberian pupuk selama periode 

tanam? 

 2-3 kali/musim tanam 

 

 

7. Berapa dosis pupuk yang diberikan 

dalam sekali pemupukan? 

10 sak terdiri dari campuran Urea, TSP, ZA 

8. Kapan Bapak/Ibu menggunakan 

Pestisida? 

a. Setelah hama, gulma menyerang 

b. Sebelum hama, gulma menyerang 

c. Saat hama, gulma menyerang 

Keterangan:  

9. Jenis Pestisida apa yang Bapak/Ibu 

gunakan? 

Insektisida 

Dosis : 1 slot/tangki 

Keterangan: 4 tangki/40 are diaplikasikan 

3x jika parah, 1 kali jika tidak parah 

11

. 

Bagaimana tindakan Bapak/Ibu 

terhadap jerami bekas pemanenan padi? 

 Akar dibenamkan 

 Batang untuk pakan ternak  

12

. 

Tindakan pengelolaan apa yang 

diterapkan ? 

a. Pengolahan Tanah 

b. Irigasi 

c. Tanaman Penutup Tanah 

d. Pola Tanam 

e. Pergiliran Tanaman 

Pengolahan tanah menggunakan traktor 

mobil dan cangkul 

 

Catatan: *bold merah adalah jawaban petani 
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KUISIONER PENELITIAN 

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK DAN KIMIA TANAH SAWAH IRIGASI 

DAN SAWAH TADAH HUJAN SETELAH PENYAWAHAN  

DI ATAS 60 TAHUN 

I. Lokasi 

1. Desa/Kelurahan : Mattoangin 

2. Titik Koordinat : S = 4
o
98’00” 

  E = 119
o
62’80” 

II. Karakteristik Umum Responden 

1. No Urut Responden : 8 

2. Nama Responden : Marwah 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Pendidikan terakhir : D3 

III. Informasi Penggunaan Lahan 

1. Berapa luas lahan yang diusahakan ? 40are 

Keterangan: 

 

2. Berapa umur penggunaan lahan ? ± 100 Tahun 

Keterangan: 

 

3. Berapa kali lahan digarap dalam 

setahun? 

2-3 kali 

4. Varietas padi apa yang Ibu/Bapak 

tanam di lahan persawahan yang di 

usahakan ?  

Inpari 7 
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5. Jenis pupuk apa yang bisanya 

digunakan? 

a. Organik 

- 

b. Anorganik 

Urea, TSP, Phonska, ZA 

Keterangan: 

6. Berapa kali Bapak/Ibu melakukan 

pemberian pupuk selama periode 

tanam? 

 2 kali/musim tanam 

14HST dan 60HST 

 

7. Berapa dosis pupuk yang diberikan 

dalam sekali pemupukan? 

1 sak terdiri dari campuran Urea, TSP, 

ZA,Phonska/ pemuupukan 

8. Kapan Bapak/Ibu menggunakan 

Pestisida? 

a. Setelah hama, gulma menyerang 

b. Sebelum hama, gulma menyerang 

c. Saat hama, gulma menyerang 

Keterangan:  

9. Jenis Pestisida apa yang Bapak/Ibu 

gunakan? 

Insektisida, Perangang Malai,  Perangsang 

Daun 

Dosis : 1- 2 slot/tangki 

Keterangan:  Biasanya 5 tangki/aplikasi 

11

. 

Bagaimana tindakan Bapak/Ibu 

terhadap jerami bekas pemanenan padi? 

 Akar dibenamkan 

 Batang untuk pakan ternak  

12

. 

Tindakan pengelolaan apa yang 

diterapkan ? 

a. Pengolahan Tanah 

b. Irigasi 

c. Tanaman Penutup Tanah 

d. Pola Tanam 

e. Pergiliran Tanaman 

Pengolahan tanah menggunakan traktor 

kecil dan cangkul 

 

Catatan: *bold merah adalah jawaban petani 
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KUISIONER PENELITIAN 

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK DAN KIMIA TANAH SAWAH IRIGASI 

DAN SAWAH TADAH HUJAN SETELAH PENYAWAHAN  

DI ATAS 60 TAHUN 

I. Lokasi 

1. Desa/Kelurahan : Baruga 

2. Titik Koordinat : S = 4
o
95’57” 

  E = 119
o
61’77” 

II. Karakteristik Umum Responden 

1. No Urut Responden : 9 

2. Nama Responden : Ridwan 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Pendidikan terakhir : SD 

III. Informasi Penggunaan Lahan 

1. Berapa luas lahan yang diusahakan ? 45 are 

Keterangan: 

 

2. Berapa umur penggunaan lahan ? ± 100 Tahun 

Keterangan: 

 

3. Berapa kali lahan digarap dalam 

setahun? 

1-2 kali 

4. Varietas padi apa yang Ibu/Bapak 

tanam di lahan persawahan yang di 

usahakan ?  

Ciliwung 
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5. Jenis pupuk apa yang bisanya 

digunakan? 

a. Organik 

- 

b. Anorganik 

Urea, TSP, ZA 

Keterangan: 

6. Berapa kali Bapak/Ibu melakukan 

pemberian pupuk selama periode 

tanam? 

 2 kali/musim tanam 

 

 

7. Berapa dosis pupuk yang diberikan 

dalam sekali pemupukan? 

1 sak terdiri dari campuran Urea, TSP, ZA 

8. Kapan Bapak/Ibu menggunakan 

Pestisida? 

a. Setelah hama, gulma menyerang 

b. Sebelum hama, gulma menyerang 

c. Saat hama, gulma menyerang 

Keterangan:  

9. Jenis Pestisida apa yang Bapak/Ibu 

gunakan? 

Insektisida 

Dosis : 2 slot/tangki 

Keterangan: 4 tangki 

11

. 

Bagaimana tindakan Bapak/Ibu 

terhadap jerami bekas pemanenan padi? 

 Akar dibenamkan 

 Batang untuk pakan ternak  

12

. 

Tindakan pengelolaan apa yang 

diterapkan ? 

a. Pengolahan Tanah 

b. Irigasi 

c. Tanaman Penutup Tanah 

d. Pola Tanam 

e. Pergiliran Tanaman 

Pengolahan tanah menggunakan traktor 

mobil dan cangkul 

 

Catatan: *bold merah adalah jawaban petani 
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KUISIONER PENELITIAN 

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK DAN KIMIA TANAH SAWAH IRIGASI 

DAN SAWAH TADAH HUJAN SETELAH PENYAWAHAN  

DI ATAS 60 TAHUN 

I. Lokasi 

1. Desa/Kelurahan : Alatengae 

2. Titik Koordinat : S = 5
o
00’51,4” 

  E = 119
o
61’02” 

II. Karakteristik Umum Responden 

1. No Urut Responden : 10 

2. Nama Responden : Mustakim 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Pendidikan terakhir : SD 

III. Informasi Penggunaan Lahan 

1. Berapa luas lahan yang diusahakan ? 50 Ha/are 

Keterangan: 

 

2. Berapa umur penggunaan lahan ? ± 100 Tahun 

Keterangan: 

 

3. Berapa kali lahan digarap dalam 

setahun? 

1 kali 

4. Varietas padi apa yang Ibu/Bapak 

tanam di lahan persawahan yang di 

usahakan ?  

Inpari 30 
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5. Jenis pupuk apa yang bisanya 

digunakan? 

a. Organik 

- 

b. Anorganik 

Urea, ZA, Phonska 

Keterangan: 

6. Berapa kali Bapak/Ibu melakukan 

pemberian pupuk selama periode 

tanam? 

 2 kali/musim tanam 

14HST dan 60 HST 

 

7. Berapa dosis pupuk yang diberikan 

dalam sekali pemupukan? 

1,5 sak terdiri dari campuran Urea, Phonska, 

ZA 

8. Kapan Bapak/Ibu menggunakan 

Pestisida? 

a. Setelah hama, gulma menyerang 

b. Sebelum hama, gulma menyerang 

c. Saat hama, gulma menyerang 

Keterangan:  

9. Jenis Pestisida apa yang Bapak/Ibu 

gunakan? 

Insektisida, 

Dosis : 1 slot/tangki 

Keterangan: 6 tangki 

11

. 

Bagaimana tindakan Bapak/Ibu 

terhadap jerami bekas pemanenan padi? 

 Akar dibenamkan 

 Batang untuk pakan ternak  

12

. 

Tindakan pengelolaan apa yang 

diterapkan ? 

a. Pengolahan Tanah 

b. Irigasi 

c. Tanaman Penutup Tanah 

d. Pola Tanam 

e. Pergiliran Tanaman 

Pengolahan tanah menggunakan traktor 

kecil dan cangkul 

 

Catatan: *bold merah adalah jawaban petani 


